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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Rekapitulasi Hasil Analisis Ragam  

Hasil ANOVA pada seluruh parameter penelitian terhadap perkecambahan 

benih kopi arabika varietas Sigarar Utang tersaji pada rekapitulasi hasil analisis 

ragam pada Tabel 1. Rekapitulasi pada Tabel 1 memperlihatkan pola perbedaan 

antar taraf perlakuan berdasarkan hasil uji lanjut DMRT pada taraf signifikansi 5%. 

Notasi pada setiap parameter menunjukkan perlakuan yang berbeda nyata. 

Tabel 1. Rekapitulasi Analisis Ragam Seluruh Parameter 

Parameter Pengamatan 
Perlakuan Dan Interaksi 

P S P X S 

Persentase Perkecambahan *(c/b/a) *(b/a) *S1(ab/ab/ab)   

S2(c/ab/a) 

Waktu Rata–rata 

Perkecambahan 

*(ab/a/c) *(a/b) tn 

Indeks Laju Perkecambahan *(c/b/a) *(a/b) *S1(bc/b/b)  

S2(c/b/a) 

Waktu Muncul Tajuk Tercepat tn tn tn 

Viabilitas Akhir *(c/b/a) *(a/b) *S1(ab/ab/a) 

S2(c/ab/ab) 

Tinggi Tanaman 39 Hss *(bc/b/a) tn tn 

Tinggi Tanaman 60 Hss *(c/b/a) *(a/b) *S1(bc/b/a)  

S2(c/b/ab) 

Bobot Kering Tanaman *(a/bc/b) *(b/a) *S1(bc/bc/bc) 

S2(a/b/bc) 

Bobot Kering Tajuk *(a/bc/b) *(b/a) *S1(bc/bc/b)  

S2(a/b/b) 

Bobot Kering Akar *(bc/b/a) tn *S1(b/bc/a)  

S2(bc/b/ab) 

Panjang Akar *(bc/a/ab) tn tn 

Rasio Tajuk/Akar tn *(b/a) *S1(bc/b/b)  

S2(a/b/bc) 
P = Metode Perendaman (kontrol, air hangat dan H2SO4), S = Pemberian Sungkup (S1=tanpa 

sungkup, dan S2=sungkup), * = berpengaruh nyata, tn = tidak berpengaruh nyata 
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Berdasarkan Tabel 1, perlakuan metode perendaman (P) berpengaruh nyata 

terhadap persentase perkecambahan, waktu rata–rata perkecambahan, indeks laju 

perkecambahan, viabilitas akhir pada 60 HSS, tinggi tanaman 39 HSS, tinggi 

tanaman pada 60 HSS, bobot kering tanaman pada 60 HSS, bobot kering tajuk pada 

60 HSS, bobot kering akar pada 60 HSS, panjang akar pada 60 HSS. Perlakuan 

pemberian sungkup (S) berpengaruh nyata terhadap persentase perkecambahan, 

waktu rata–rata perkecambahan, indeks laju perkecambahan, viabilitas akhir pada 

60 HSS, tinggi tanaman pada 60 HSS, bobot kering tanaman pada 60 HSS, bobot 

kering tajuk pada 60 HSS, rasio tajuk/akar. Perlakuan interaksi metode perendaman 

dan pemberian sungkup (PxS) berpengaruh nyata terhadap persentase 

perkecambahan, indeks laju perkecambahan, viabilitas akhir pada 60 HSS, tinggi 

tanaman pada 60 HSS, bobot kering tanaman pada 60 HSS, bobot kering tajuk pada 

60 HSS, bobot kering akar pada 60 HSS, rasio tajuk/akar. 

4.2. Bobot Benih Setiap Unit Percobaan 

Berdasarkan Tabel 2, bobot benih pada setiap unit percobaan dengan 20 

benih/unit percobaan menunjukkan hasil yang relatif seragam antar perlakuan. 

Selisih antara bobot terkecil hingga terbesar yaitu 0,09–0,34 g. 

Tabel 2. Bobot Benih Setiap Unit Percobaan 

Perlakuan Rataan 

                                                            -------(g)-------- 

P0S1 7,18 

P0S2 7,06 

P1S1 7,29 

P1S2 7,21 

P2S1 7,18 

P2S2 7,22 

Rataan 7,19 
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4.3. Suhu 

Berdasarkan Tabel 3, nilai rata–rata pada perlakuan dengan sungkup 

umumnya lebih tinggi dibandingkan tanpa sungkup pada setiap tanggal 

pengamatan. Suhu tanpa sungkup berkisar antara 24,93–27,63°C, sedangkan 

dengan sungkup berkisar antara 25,63–29,20°C. Hal ini menunjukkan bahwa 

penggunaan sungkup cenderung meningkatkan, diduga karena sungkup membantu 

menjaga kondisi suhu dan kelembapan menjadi lebih stabil. 

Tabel 3. Suhu Harian   

Tanggal Tanpa Sungkup (°C) Sungkup (°C) 

08-Jan 26,03 26,60 

11-Jan 25,03 25,63 

14-Jan 24,93 26,73 

17-Jan 26,37 27,97 

20-Jan 25,67 27,40 

23-Jan 25,50 28,53 

26-Jan 26,30 28,27 

29-Jan 26,27 28,93 

01-Feb 26,77 29,03 

04-Feb 26,67 29,13 

07-Feb 26,97 28,80 

10-Feb 26,83 28,83 

13-Feb 26,40 27,63 

16-Feb 26,63 28,17 

19-Feb 26,03 27,17 

22-Feb 26,43 27,87 

25-Feb 27,53 29,20 

28-Feb 27,10 28,70 

03-Mar 27,63 28,60 

06-Mar 26,37 27,47 

09-Mar 26,47 27,40 

Rataan 26,38 28,00 
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4.4. Kelembapan Relatif 

Berdasarkan Tabel 4 dapat dilihat kelembaban relatif pada perlakuan sungkup 

lebih tinggi dibandingkan tanpa sungkup pada semua tanggal pengamatan.  

Penggunaan sungkup mampu menjaga kelembaban udara tetap lebih tinggi karena 

ruang di dalam sungkup lebih tertutup, sehingga penguapan air berkurang dan uap 

air lebih banyak tertahan. Kondisi ini dapat menciptakan lingkungan mikro yang 

lebih lembap dan stabil dibandingkan tanpa sungkup. 

Tabel 4. Kelembaban Relatif 

Tanggal Sungkup Tanpa Sungkup 

 -------(%)------- 

08-Jan 70 59 

11-Jan 76 66 

14-Jan 70 67 

17-Jan 71 65 

20-Jan 75 68 

23-Jan 78 66 

26-Jan 81 72 

29-Jan 86 70 

01-Feb 81 72 

04-Feb 79 70 

07-Feb 77 65 

10-Feb 87 75 

13-Feb 82 71 

16-Feb 79 68 

19-Feb 80 65 

22-Feb 77 64 

25-Feb 79 69 

28-Feb 80 68 

03-Mar 80 72 

06-Mar 83 69 

09-Mar 81 73 

Rataan 78,66 68,28 
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4.5. Persentase Perkecambahan  

Berdasarkan hasil ANOVA dapat dilihat bahwa perlakuan metode 

perendaman dan pemberian sungkup serta interaksi terhadap keduanya berpengaruh 

nyata terhadap persentase perkecambahan benih tanaman kopi arabika varietas 

Sigarar Utang. Hasil uji DMRT (lampiran 8) taraf signifikan 5% terhadap 

persentase persecambahan benih tanaman kopi arabika varietas Sigarar Utang dapat 

dilihat pada Tabel 5. 

Tabel 5. Persentase Perkecambahan Benih Tanaman Kopi Arabika Varietas 

Sigarar Utang  

Metode 

Perendaman 

Pemberian Sungkup  Rata-rata 

Tanpa Sungkup Sungkup  

 -------------------(%)-------------------  

Kontrol 83,75ab 20,00c 51,875c 

Air Hangat 50˚C 83,75ab 82,50ab 83,125b 

H2SO4 20% 95,00ab 97,50a 96,25a 

Rata-rata 87,50a 66,66b   
Superskrip berbeda pada baris dan kolom yang sama menunjukkan adanya perbedaan nyata (p<0,05) 

 

Hasil penelitian pada Tabel 5 metode perendaman H2SO4 dengan konsentrasi 

20% dengan pemberian sungkup memiliki persentase lebih tinggi yaitu 97,50% 

dibandingkan dengan perlakuan lainnya tetapi tidak berbeda nyata dengan 

perlakuan kontrol tanpa pemberian sungkup, air hangat 50˚C tanpa pemberian 

sungkup, air hangat 50˚C dengan pemberian sungkup, dan H2SO4 dengan 

konsentrasi 20% tanpa pemberian sungkup. Pengaruh sungkup terhadap persentase 

perkecambahan sangat bergantung pada metode perendaman yang diberikan. Pada 

perlakuan kontrol, penggunaan sungkup menghasilkan persentase perkecambahan 

yang sangat rendah yaitu 20,00% dibandingkan kontrol tanpa sungkup sebesar 

83,75%. Hal ini menunjukkan bahwa sungkup tanpa perlakuan perendaman awal 
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belum mampu mendukung perkecambahan benih kopi arabika secara optimal. 

Kondisi ini diduga karena benih kopi masih memiliki hambatan fisik berupa kulit 

biji yang keras, sehingga kelembapan tinggi di bawah sungkup tidak langsung dapat 

dimanfaatkan apabila proses imbibisi belum berlangsung dengan baik. Hal ini 

sesuai dengan pendapat Sitanggang et al. (2021) bahwa proses perkecambahan kopi 

berlangsung cukup lama karena biji kopi memiliki kulit biji keras yang bersifat 

semipermeabel terhadap air, sehingga diperlukan perlakuan pematahan dormansi 

sebelum penanaman. Grafik interaksi metode perendaman dan pemberian sungkup 

terhadap persentase perkecambahan dapat dilihat pada Ilustrasi 5. 

 

Ilustrasi 5. Grafik Interaksi Metode Perendaman dan Pemberian Sungkup terhadap 

Persentase Perkecambahan 

 

Berdasarkan Ilustrasi 5, terlihat adanya interaksi antara metode perendaman 

dan pemberian sungkup terhadap persentase perkecambahan. Pada perlakuan tanpa 

sungkup, persentase perkecambahan pada kontrol dan perendaman air hangat 

menunjukkan nilai yang sama, yaitu 83,75%, sedangkan perlakuan H₂SO₄ 
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menghasilkan persentase perkecambahan tertinggi sebesar 97,50%. Hal ini 

menunjukkan bahwa tanpa penggunaan sungkup, perendaman menggunakan 

H₂SO₄ mampu meningkatkan perkecambahan lebih baik dibandingkan kontrol 

maupun air hangat.. Rendahnya persentase perkecambahan pada perlakuan kontrol 

dengan  sungkup juga dapat dikaitkan dengan kemungkinan terjadinya 

ketidakseimbangan iklim mikro. Sungkup dapat meningkatkan kelembapan dan 

menjaga suhu media, tetapi pada benih yang belum diberi perlakuan pra tanam 

dengan kondisi iklim mikro yang terlalu lembap dan tertutup dapat menyebabkan 

aerasi menjadi kurang baik.  

Kondisi oksigen sangat diperlukan selama proses perkecambahan karena 

berperan dalam respirasi, aktivasi metabolisme, serta pembentukan energi pada saat 

imbibisi benih. Hal ini sesuai dengan Corbineau (2022) bahwa oksigen merupakan 

faktor penting dalam pengaturan perkecambahan dan dormansi benih karena 

terlibat dalam respirasi, keseimbangan hormon, dan proses metabolisme selama 

perkecambahan. Persentase perkecambahan relatif stabil pada perlakuan air hangat 

50°C antara tanpa sungkup dan sungkup, yaitu 83,75 dan 82,50%. Hal ini 

menunjukkan bahwa perendaman air hangat telah membantu memberikan 

rangsangan awal pada benih, sehingga ketika diberi sungkup, benih tetap mampu 

berkecambah dengan baik. Hal ini sesuai dengan Wibowo et al. (2023) bahwa 

perlakuan suhu air dapat digunakan sebagai salah satu metode untuk mempercepat 

masa dormansi benih kopi arabika, dan perendaman pada suhu 50˚C masih dapat 

menjadi alternatif karena hanya memberikan pengaruh negatif kecil terhadap mutu 

kecambah. 
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4.6. Waktu Rata–rata Perkecambahan 

Berdasarkan hasil ANOVA dapat dilihat bahwa perlakuan metode 

perendaman dan pemberian sungkup berpengaruh nyata terhadap waktu rata–rata 

perkecambahan benih tanaman kopi arabika varietas Sigarar Utang. Hasil uji 

DMRT taraf signifikan 5% terhadap waktu rata–rata perkecambahan benih tanaman 

kopi arabika varietas Sigarar Utang dapat dilihat pada Tabel 6. 

Tabel 6. Waktu Rata–rata Perkecambahan Benih Tanaman Kopi Arabika Varietas 

Sigarar Utang  

Metode Perendaman 
Pemberian Sungkup Rata-rata 

Tanpa Sungkup Sungkup  

 -----------------(hari)-----------------  

Kontrol 40,67 34,71 37,68ab 

Air Hangat 50˚C 38,92 36,49 37,70a 

H2SO4 20% 36,69 34,41 35,54c 

Rata-rata 38,76a 35,20b   
Superskrip berbeda pada baris dan kolom rata-rata yang sama menunjukkan adanya perbedaan nyata 

(p<0,05) 

  

Hasil penelitian pada Tabel 6 menunjukkan bahwa adanya pengaruh nyata 

pada metode perendaman dan pemberian sungkup terhadap waktu rata–rata 

perkecambahan meskipun tidak terjadi interaksi antara keduanya tersebut. 

Berdasarkan Tabel 3 diketahui bahwa perlakuan H2SO4 dengan konsentrasi 20% 

berbeda nyata dengan perlakuan kontrol dan air hangat 50˚C yang menghasilkan 

waktu rata–rata perkecambahan pada hari ke 35. Hal ini diduga karna pemberian 

perlakuan H2SO4 dengan konsentrasi 20% dapat meningkatkan waktu rata–rata 

perkecambahan lebih baik dibandingkan perlakuan kontrol dan air hangat 50˚C. Hal 

ini sesuai pendapat Firdha et al. (2023) bahwa konsentrasi H₂SO₄ berpengaruh 

terhadap keserempakan tumbuh pada benih kopi arabika. Asam sulfat berperan 
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sebagai perlakuan skarifikasi kimia yang dapat membantu melunakkan kulit biji, 

sehingga air dan oksigen lebih mudah masuk ke dalam benih. Hal ini sesuai 

pendapat Nurhaliza et al. (2023)  bahwa perendaman H₂SO₄ 20% selama 25 menit 

termasuk perlakuan yang baik untuk memecahkan dormansi benih kopi arabika. 

Perlakuan pemberian sungkup berbeda nyata dengan perlakuan tanpa 

sungkup yang menghasilkan waktu rata–rata perkecambahan tercepat pada hari ke 

35. Percepatan perkecambahan pada perlakuan sungkup diduga terjadi karena 

sungkup mampu menciptakan kondisi mikro yang lebih sesuai untuk proses 

imbibisi. Hal ini sesuai  pendapat Nurhaliza et al. (2023)  bahwa kondisi mikro 

sangat penting pada benih kopi arabika karena sifat kulit bijinya yang keras dan 

impermeabel terhadap air maupun oksigen dapat memperlambat proses 

perkecambahan apabila lingkungan tumbuh kurang mendukung. Suhu dan 

kelembapan yang sesuai akan mendukung reaksi biokimia dan fisiologis di dalam 

benih. Kondisi media yang cepat kering dapat menyebabkan benih mengalami 

cekaman air, sehingga proses perkecambahan menjadi tertunda. Hal ini sesuai 

pendapat  Almeida et al. (2018) bahwa cekaman air pada benih kopi arabika dapat 

menunda awal perkecambahan dibandingkan kondisi tanpa cekaman air. 

4.7. Indeks Laju Perkecambahan 

Berdasarkan hasil ANOVA dapat dilihat bahwa perlakuan metode 

perendaman dan pemberian sungkup serta interaksi keduanya berpengaruh nyata 

terhadap indeks laju perkecambahan benih tanaman kopi arabika varietas Sigarar 

Utang. Hasil uji DMRT (Lampiran 10) taraf signifikan 5% terhadap indeks laju 
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perkecambahan benih tanaman kopi arabika varietas Sigarar Utang dapat dilihat 

pada Tabel 7. 

Tabel 7. Indeks Laju Perkecambahan Benih Tanaman Kopi Arabika Varietas 

Sigarar Utang  

Metode Perendaman 
Pemberian Sungkup 

Rata-rata 
Tanpa Sungkup Sungkup 

Kontrol 0,41bc 0,11c 0,26c 

Air Hangat 50˚C 0,43b 0,46b 0,44b 

H2SO4 20% 0,53b 0,57a 0,54a 

Rata-rata 0,45a 0,38b   
Superskrip berbeda pada baris dan kolom yang sama menunjukkan adanya perbedaan nyata (p<0,05) 

  

 Hasil penelitian pada Tabel 7 menunjukkan adanya interaksi perlakuan 

metode perendaman dengan pemberian sungkup. Pada interaksi perlakuan H₂SO₄ 

20% dengan pemberian sungkup memiliki nilai indeks tertinggi yaitu sebesar 0,57 

serta berbeda nyata dengan kombinasi perlakuan lainnya. Kombinasi perlakuan 

H₂SO₄ 20% tanpa sungkup tidak berbeda nyata dengan kontrol tanpa sungkup, air 

hangat tanpa sungkup dan air hangat dengan sungkup. Nilai indeks yang lebih tinggi 

menunjukkan bahwa benih memiliki laju perkecambahan yang lebih baik. Grafik 

interaksi metode perendaman dan pemberian sungkup terhadap indeks laju 

perkecambahan dapat dilihat pada Ilustrasi 6. 

 Berdasarkan Ilustrasi 6, terlihat bahwa metode perendaman dan pemberian 

sungkup menunjukkan pola interaksi terhadap indeks laju perkecambahan. Pada 

perlakuan tanpa sungkup, indeks laju perkecambahan mengalami peningkatan 

secara bertahap, yaitu sebesar 0,41 pada kontrol, meningkat menjadi 0,43 pada 

perlakuan air hangat, dan mencapai nilai tertinggi sebesar 0,53 pada perlakuan 

H₂SO₄. Hal ini menunjukkan bahwa tanpa pemberian sungkup, perlakuan H₂SO₄ 
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mampu mempercepat proses perkecambahan dibandingkan kontrol maupun air 

hangat. 

 

 

Ilustrasi 6. Grafik Interaksi Metode Perendaman dan Pemberian Sungkup terhadap 

Indeks Laju Perkecambahan. 

 

Metode perendaman menggunakan H₂SO₄ 20% lebih efektif dalam 

mempercepat proses perkecambahan benih kopi arabika varietas Sigarar Utang. Hal 

ini sesuai dengan Firdha et al. (2023) bahwa konsentrasi asam sulfat berpengaruh 

terhadap parameter perkecambahan benih kopi arabika, termasuk daya kecambah, 

keserempakan tumbuh, indeks vigor, dan persentase kecambah abnormal. 

Tingginya indeks laju perkecambahan pada perlakuan H₂SO₄ 20% diduga berkaitan 

dengan kemampuan asam sulfat dalam membantu proses skarifikasi kimia pada 

kulit benih. Benih kopi arabika memiliki kulit biji yang keras dan masa dormansi 

yang relatif panjang, sehingga membutuhkan waktu lebih lama untuk berkecambah 

apabila tidak diberi perlakuan pendahuluan. Hal ini sesuai dengan pendapat 
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Nurhaliza et al. (2023) bahwa perlakuan perendaman dengan H₂SO₄ dapat 

melunaknya kulit biji, proses imbibisi air dan masuknya oksigen ke dalam benih 

menjadi lebih mudah, sehingga metabolisme embrio dapat berlangsung lebih cepat.  

 Rendahnya indeks laju perkecambahan pada kontrol dengan sungkup juga 

dapat diduga berkaitan dengan shock akibat perubahan mikro iklim. Benih yang 

belum mengalami hidrasi awal atau pematahan dormansi dapat mengalami 

perubahan kondisi secara tiba-tiba ketika ditempatkan pada lingkungan tertutup 

yang lebih lembap dan hangat. Kondisi sungkup dapat meningkatkan kelembapan 

dan menurunkan penguapan, tetapi apabila kelembapan terlalu tinggi dan sirkulasi 

udara terbatas, ketersediaan oksigen di sekitar benih dapat menurun. Oksigen 

sangat penting dalam proses perkecambahan karena dibutuhkan untuk respirasi dan 

reaktivasi metabolisme selama imbibisi. Hal ini sesuai dengan Corbineau (2022) 

bahwa oksigen merupakan faktor utama dalam perkecambahan karena mendukung 

respirasi, reaktivasi metabolisme, serta pembentukan energi selama proses imbibisi. 

Hal ini menunjukkan bahwa sungkup tidak selalu memberikan pengaruh positif 

apabila benih tidak diberi perlakuan pendahuluan, seperti perendaman air hangat 

atau H₂SO₄. Benih kopi arabika memiliki kulit biji yang relatif keras, sehingga 

proses masuknya air ke dalam benih sangat dipengaruhi oleh permeabilitas kulit 

biji, ketersediaan air, dan kondisi lingkungan sekitar benih. Hal ini sesuai dengan  

Upretee et al. (2024) bahwa penyerapan air sebelum perkecambahan dipengaruhi 

oleh karakteristik benih, terutama permeabilitas kulit biji, ketersediaan air, dan 

dormansi benih. Pada perlakuan kontrol, sungkup diduga belum mampu 

meningkatkan laju perkecambahan karena benih belum diberi perlakuan awal untuk 
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melunakkan kulit biji atau mempercepat masuknya air. Kondisi iklim mikro yang 

lembap akibat sungkup justru berpotensi menimbulkan kondisi yang kurang 

seimbang, seperti kelembapan berlebih, aerasi terbatas, atau perubahan suhu mikro 

yang tiba-tiba. Hal ini sesuai dengan Wibowo et al. (2023) bahwa perlakuan suhu 

air pada benih kopi arabika, termasuk Sigarar Utang, digunakan sebagai salah satu 

metode untuk mempercepat pematahan dormansi dan memperpendek waktu 

pengamatan perkecambahan. 

4.8. Waktu Muncul Tajuk Tercepat 

Berdasarkan hasil ANOVA dapat dilihat bahwa perlakuan metode 

perendaman dan pemberian sungkup serta interaksi keduanya tidak berpengaruh 

nyata terhadap waktu muncul tajuk tercepat pada benih tanaman kopi arabika 

varietas Sigarar Utang. Hasil uji DMRT taraf signifikan 5% terhadap waktu muncul 

tajuk tercepat pada benih tanaman kopi arabika varietas Sigarar Utang dapat dilihat 

pada Tabel 8. 

Tabel 8. Waktu Muncul Tajuk Tercepat Pada Benih Tanaman Kopi Arabika 

Varietas Sigarar Utang  

Metode Perendaman 
Pemberian Sungkup 

Rata-rata 
Tanpa Sungkup Sungkup 

  -----------------(hari)-----------------  

Kontrol 26,50 30,25 28,37 

Air Hangat 50˚C 29,75 30,25 30,00 

H2SO4 20% 28,00 24,50 26,25 

Rata-rata 28,08 28,33   

 

 

 Hasil penelitian pada Tabel 8 menunjukkan bahwa perlakuan metode 

perendaman dan pemberian sungkup serta interaksi keduanya tidak berbeda nyata 

terhadap waktu muncul tajuk tercepat pada benih tanaman kopi arabika varietas 
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Sigarar Utang. Secara numerik dapat dilihat bahwa perlakuan H2SO4 dengan 

konsentrasi 20% dengan sungkup memiliki waktu muncul tajuk tercepat yaitu 24,50 

hari tetapi tidak berbeda nyata secara statistik. Pada perlakuan kontrol dengan 

sungkup dan air hangat dengan sungkup menunjukkan hasil terendah yaitu 30,25 

hari tetapi tidak berbeda nyata secara statistik dengan perlakuan maupun kombinasi 

lainnya. 

 Tidak berbeda nyata pada metode perendaman dapat terjadi karena 

perlakuan perendaman lebih berperan pada tahap awal pematahan dormansi dan 

perkecambahan, sedangkan waktu muncul tajuk merupakan fase lanjutan setelah 

radikula muncul. Pada fase pertumbuhan tajuk tidak hanya dipengaruhi oleh 

perlakuan perendaman, tetapi juga oleh vigor benih, cadangan makanan, kondisi 

fisiologis embrio, kelembapan media, aerasi, dan lingkungan tumbuh. Hal ini sesuai 

dengan Wibowo et al. (2023) bahwa pada fase bibit, pertumbuhan tajuk dan akar 

benih kopi arabika yang direndam pada suhu 50°C tidak berbeda nyata 

dibandingkan kontrol. Pada faktor sungkup hanya berperan sebagai  modifikasi 

lingkungan mikro untuk pertumbuhan taju. Apabila laju perkecambahan belum 

terjadi maka pertumbuhan tajuk belum dimulai. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Dewanti dan Sulistiyono (2023) bahwa penyungkupan pada fase awal pertumbuhan 

dapat menjaga iklim mikro tetap stabil dan mempertahankan kelembapan optimum 

yang dibutuhkan bibit tetapi perlakuan penyungkupan tidak selalu memberikan 

hasil terbaik. 
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4.9. Viabilitas Akhir 

Berdasarkan hasil ANOVA dapat dilihat bahwa perlakuan metode 

perendaman dan pemberian sungkup serta interaksi keduanya berpengaruh nyata 

terhadap viabilitas akhir benih tanaman kopi arabika varietas Sigarar Utang. Hasil 

uji DMRT (Lampiran 12) taraf signifikan 5% terhadap viabilitas akhir benih 

tanaman kopi arabika varietas Sigarar Utang dapat dilihat pada Tabel 9. 

Tabel 9. Viabilitas Akhir Benih Tanaman Kopi Arabika Varietas Sigarar 

Utang pada 60 HSS 

Metode Perendaman 
Pemberian Sungkup 

Rata-rata 
Tanpa Sungkup Sungkup 

 -----------------(benih)-----------------   

Kontrol 16,75ab 2,25c 9,50c 

Air Hangat 50˚C 16,75ab 16,50ab 16,62b 

H2SO4 20% 19,00a 18,00ab 18,50a 

Rata-rata 17,50a 12,25b   
Superskrip berbeda pada baris dan kolom yang sama menunjukkan adanya perbedaan nyata (p<0,05) 

 

Berdasarkan Tabel 9 interaksi metode perendaman dengan H2SO4 dengan 

konsentrasi 20% tanpa pemberian sungkup terhadap viabilitas akhir benih 

menunjukkan jumlah benih terbanyak yaitu 19 benih tetapi tidak berbeda nyata 

dengan perlakuan kontrol tanpa sungkup, air hangat 50˚C tanpa sungkup, air hangat 

50˚C dengan sungkup dan H2SO4 dengan konsentrasi 20% dengan sungkup. Grafik 

interaksi metode perendaman dan pemberian sungkup terhadap viabilitas akhir 

dapat dilihat pada Ilustrasi 7. 
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Ilustrasi 7. Grafik Interaksi Metode Perendaman dan Pemberian Sungkup terhadap 

Viabilitas Akhir 
 

Berdasarkan Ilustrasi 7, terlihat adanya interaksi antara metode perendaman 

dan pemberian sungkup terhadap viabilitas akhir. Pada perlakuan tanpa sungkup, 

nilai viabilitas akhir pada kontrol dan perendaman air hangat menunjukkan nilai 

yang sama, yaitu 16,75. Nilai tersebut kemudian meningkat pada perlakuan H₂SO₄ 

menjadi 19,00. Hal ini menunjukkan bahwa pada kondisi tanpa sungkup, perlakuan 

H₂SO₄ mampu memberikan hasil viabilitas akhir yang lebih tinggi dibandingkan 

kontrol maupun air hangat. Hal ini menunjukkan bahwa perlakuan H₂SO₄ 20% 

mampu mempertahankan viabilitas akhir benih baik pada kondisi tanpa sungkup 

maupun dengan sungkup. Interaksi pada kombinasi kontrol dengan sungkup 

menghasilkan viabilitas akhir paling rendah, yaitu 2,25 benih. Rendahnya viabilitas 

pada kontrol dengan sungkup mengindikasikan bahwa sungkup tidak selalu 

meningkatkan viabilitas apabila benih belum diberi perlakuan pematahan dormansi. 

Hal ini sesuai dengan pendapat Novita et al. (2023) bahwa pematahan dormansi 
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sebelum penyemaian diperlukan untuk memaksimalkan perkecambahan dan 

viabilitas benih. Sungkup dapat mempertahankan kelembapan mikro, tetapi pada 

kondisi tertutup kelembapan yang terlalu tinggi dan aerasi yang terbatas dapat 

mengganggu ketersediaan oksigen di sekitar benih. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Corbineau (2022) bahwa Oksigen merupakan faktor penting dalam perkecambahan 

karena berperan dalam respirasi, reaktivasi metabolisme, dan pembentukan energi 

selama imbibisi. 

Perlakuan air hangat dengan suhu 50˚C menunjukkan viabilitas yang relatif 

stabil antara tanpa sungkup dan sungkup, yaitu 16,75 benih dan 16,50 benih dengan 

interaksi yang tidak berbeda pada keduanya. Hal ini menunjukkan bahwa 

pemberian sungkup tidak banyak mengubah viabilitas akhir pada benih yang telah 

direndam air hangat. Hasil ini sesuai dengan Wibowo et al. (2023) bahwa 

perendaman benih kopi arabika pada suhu 50˚C menunjukkan pertumbuhan yang 

tidak berbeda nyata dari kontrol, sedangkan suhu yang lebih tinggi dapat merusak 

embrio dan menyebabkan benih membusuk. Pada perlakuan H₂SO₄ 20% dengan 

pemberian sungkup tidak menurunkan viabilitas secara nyata, yaitu dari 19,00 

benih tanpa sungkup menjadi 18,00 benih dengan sungkup. Hal ini menunjukkan 

bahwa benih yang telah mengalami skarifikasi kimia lebih mampu 

mempertahankan viabilitasnya meskipun berada pada kondisi bersungkup. Hal ini 

sesuai dengan Rahmadani et al. (2022) bahwa H₂SO₄ berperan sebagai bahan 

skarifikasi kimia yang membantu mematahkan dormansi benih kopi dengan 

memperhatikan konsentrasi dan lama perendaman, sehingga proses imbibisi dan 

aktivitas metabolisme benih dapat berlangsung lebih baik. 
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4.10. Tinggi Tanaman 

4.10.1. Tinggi Tanaman 39 HSS 

Berdasarkan hasil ANOVA dapat dilihat bahwa perlakuan metode 

perendaman berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman kopi arabika varietas 

Sigarar Utang pada 39 HSS. Hasil uji DMRT taraf signifikan 5% terhadap tinggi  

tanaman kopi arabika varietas Sigarar Utang pada 39 HSS dapat dilihat pada  

Tabel 10. 

Tabel 10. Tinggi Tanaman Kopi Arabika Varietas Sigarar Utang  pada 39 HSS 

Metode Perendaman 
Pemberian Sungkup 

Rata-rata 
Tanpa Sungkup Sungkup 

  -----------------(cm)-----------------  

Kontrol 2,37 1,52 1,94bc 

Air Hangat 50˚C 2,32 2,38 2,34b 

H2SO4 20% 3,13 2,90 3,01a 

Rata-rata 2,60 2,26   
Superskrip berbeda pada kolom rata-rata yang sama menunjukkan adanya perbedaan nyata (p<0,05) 

 
 

 Berdasarkan Tabel 10 dapat diketahui bahwa metode perendaman dapat 

mempengaruhi tinggi tanaman kopi arabika varietas Sigarar Utang pada 39 HSS. 

Pada perlakuan H2SO4 dengan konsentrasi 20% berbeda nyata dengan perlakuan 

kontrol dan Air Hangat 50˚C. Pada perlakuan Air Hangat 50˚C tidak berbeda nyata 

dengan perlakuan kontrol. Hal ini berkaitan dengan kemampuan asam sulfat 

sebagai metode skarifikasi kimia sehingga dapat membantu mengurangi hambatan 

fisik kulit benih yang keras sehingga proses imbibisi, respirasi, dan aktivasi 

metabolisme embrio berlangsung lebih baik. Benih yang lebih cepat berkecambah 

akan memiliki waktu pertumbuhan vegetatif yang lebih panjang. Hal ini sesuai 

dengan pendapat  Zuhroh et al. (2023) bahwa metode perendaman H₂SO₄ 

berpengaruh berbeda nyata terhadap tinggi tanaman. Perlakuan air hangat 50°C 
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menghasilkan tinggi tanaman lebih rendah dibandingkan H₂SO₄ 20% tetapi secara 

statistik tidak berbeda nyata dengan kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa 

perendaman air hangat 50°C belum cukup kuat untuk meningkatkan tinggi tanaman 

pada umur 39 HSS. Hal ini sesuai dengan Wibowo et al. (2023) bahwa pada fase 

bibit, pertumbuhan tajuk dan akar kopi arabika yang direndam pada suhu 50°C tidak 

berbeda nyata dibandingkan kontrol. 

 

4.10.2. Tinggi Tanaman 60 HSS 

Berdasarkan hasil ANOVA dapat dilihat bahwa perlakuan metode 

perendaman dan pemberian sungkup serta interaksi keduanya berpengaruh nyata 

terhadap tinggi tanaman kopi arabika varietas Sigarar Utang pada 60 HSS. Hasil uji 

DMRT (Lampiran 14) taraf signifikan 5% terhadap tinggi  tanaman kopi arabika 

varietas Sigarar Utang pada 60 HSS dapat dilihat pada Tabel 11. 

Tabel 11. Tinggi Tanaman Kopi Arabika Varietas Sigarar Utang  60 HSS 

Metode Perendaman 
Pemberian Sungkup 

Rata-rata 
Tanpa Sungkup Sungkup 

  -----------------(cm)-----------------  

Kontrol 5,22bc 2,58c 3,89c 

Air Hangat 50˚C 5,45b 5,77b 5,60b 

H2SO4 20% 6,65a 5,96ab 6,30a 

Rata-rata 5,77a 4,76b   
Superskrip berbeda pada baris dan kolom yang sama menunjukkan adanya perbedaan nyata (p<0,05) 

 

 Hasil penelitian pada Tabel 11 menunjukkan bahwa adanya interaksi 

kombinasi perlakuan metode perendaman dan pemberian sungkup terhadap tinggi 

tanaman kopi arabika varietas Sigarar Utang pada 60 HSS. Interaksi perlakuan 

metode perendaman dengan H2SO4 dengan konsentrasi 20% tanpa pemberian 

sungkup menunjukkan adanya perbedanaan nyata terhadap kombinasi perlakuan 



40 
 

 
 

kontrol tanpa sungkup, kontrol dengan sungkup, air hangat tanpa sungkup dan air 

hangat dengan sungkup tetapi tidak berbeda nyata dengan perlakuan H2SO4 dengan 

konsentrasi 20% dan pemberian sungkup. Grafik interaksi metode perendaman dan 

pemberian sungkup terhadap tinggi tanaman 60 HSS dapat dilihat pada Ilustrasi 8. 

 

Ilustrasi 8. Grafik Interaksi Metode Perendaman dan Pemberian Sungkup terhadap 

Tinggi Tanaman 60 HSS 

 

Berdasarkan Ilustrasi 8, terlihat adanya interaksi antara metode perendaman 

dan pemberian sungkup terhadap tinggi tanaman pada umur 60 HSS. Pada 

perlakuan tanpa sungkup, tinggi tanaman mengalami peningkatan seiring dengan 

perlakuan perendaman, yaitu sebesar 5,22 cm pada kontrol, meningkat menjadi 

5,45 cm pada perlakuan air hangat, dan mencapai nilai tertinggi sebesar 6,65 cm 

pada perlakuan H₂SO₄. Hal ini menunjukkan bahwa perendaman menggunakan 

H₂SO₄ mampu memberikan pengaruh yang lebih baik terhadap pertumbuhan tinggi 

tanaman dibandingkan kontrol maupun air hangat. 
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Pada perlakuan air hangat terlihat adanya perbedaan bedaan nyata dengan 

kombinasi perlakuan kontrol dengan sungkup dan H2SO4 dengan konsentrasi 20% 

tanpa sungkup tetapi tidak berbeda nyata dengan kombinasi perlakuan kontrol tanpa 

sungkup dan H2SO4 dengan konsentrasi 20% dengan sungkup. Tingginya tanaman 

pada perlakuan sungkup pada 60 HSS diduga berkaitan dengan adanya fase 

penyesuaian lingkungan setelah sungkup dibuka pada hari ke-39. Selama berada di 

bawah sungkup, tanaman tumbuh pada kondisi iklim mikro yang relatif lebih 

lembap, terlindung, dan memiliki intensitas cahaya serta pergerakan udara yang 

berbeda dibandingkan lingkungan terbuka. Hal ini sesuai dengan Teixeira et al. 

(2017) bahwa tanaman muda yang dipindahkan dari lingkungan berkelembapan 

tinggi ke lingkungan luar perlu melalui proses aklimatisasi secara bertahap menuju 

kelembapan relatif dan intensitas cahaya lingkungan agar mampu meningkatkan 

kemampuan fisiologis dan mengontrol transpirasi.   

Tinggi tanaman pada perlakuan H₂SO₄ 20% berkaitan dengan peran H₂SO₄ 

sebagai metode skarifikasi kimia yang membantu mengurangi hambatan fisik kulit 

benih, sehingga proses imbibisi, respirasi, dan aktivasi metabolisme embrio 

berlangsung lebih baik. Benih yang lebih cepat berkecambah memiliki waktu 

pertumbuhan vegetatif lebih panjang. Hal ini sesuai dengan  Zuhroh et al. (2023) 

bahwa lama perendaman H₂SO₄ berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman kopi 

robusta, serta terdapat interaksi antara konsentrasi H₂SO₄ dan lama perendaman 

terhadap tinggi tanaman. Rendahnya tinggi tanaman pada perlakuan sungkup 

diduga berkaitan dengan kondisi iklim mikro yang kurang optimal pada fase 

pertumbuhan lanjutan. Pada fase setelah perkecambahan, tanaman tidak hanya 
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membutuhkan kelembapan, tetapi juga aerasi dan cahaya yang cukup untuk 

mendukung fotosintesis dan pertumbuhan tajuk.  Hal ini sesuai dengan pendapat 

Damanik et al. (2023) bahwa faktor pembibitan seperti naungan perlu diperhatikan, 

dan intensitas naungan berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, luas daun, serta 

kandungan klorofil. Plastik sungkup dapat menurunkan intensitas cahaya serta 

mengubah iklim mikro seperti suhu dan kelembapan. Hal ini sesuai dengan 

Supardika et al. (2023) bahwa perlakuan ketebalan plastik 0,04 mm, 0,08 mm, dan 

0,12 mm berpengaruh nyata terhadap kondisi tempat pemeliharaan bibit dan 

pertumbuhan bibit. 

4.11. Bobot Kering Tanaman 

Berdasarkan hasil ANOVA dapat dilihat bahwa perlakuan metode 

perendaman dan pemberian sungkup serta interaksi keduanya berpengaruh nyata 

terhadap bobot kering tanaman kopi arabika varietas Sigarar Utang pada 60 HSS. 

Hasil uji DMRT (Lampiran 15) taraf signifikan 5% terhadap bobot kering  tanaman 

kopi arabika varietas Sigarar Utang pada 60 HSS dapat dilihat pada Tabel 12. 

Tabel 12. Bobot Kering Tanaman Kopi Arabika Varietas Sigarar Utang  pada 60 

HSS 

Metode Perendaman 
Pemberian Sungkup 

Rata-rata 
Tanpa Sungkup Sungkup 

  -----------------(g)-----------------  

Kontrol 0,10bc 0,15a 0,12a 

Air Hangat 50˚C 0,10bc 0,11bc 0,10bc 

H2SO4 20% 0,11bc 0,10b 0,10b 

Rata-rata 0,10b 0,11a   
Superskrip berbeda pada baris dan kolom yang sama menunjukkan adanya perbedaan nyata (p<0,05) 
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 Berdasarkan Tabel 12 dapat diketahui bahwa adanya interaksi perlakuan 

metode perendaman dan pemberian sungkup. Pada kombinasi perlakuan kontrol 

dengan sungkup berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Hal ini disebabkan 

karena faktor fisiologis benih yang berkecambah belum memasuki fase kepelan 

yaitu fase tanaman kopi membuka kotiledonnya sehingga pertumbuhannya tidak 

seragam. Bobot kering yang tinggi dapat dipengaruhi oleh ketersediaan cadangan 

makanan benih atau kotiledon yang belum membuka dan tersisa, bukan oleh 

akumulasi biomassa vegetatif yang optimal. Hal ini sesuai dengan pendapat  

Nunes et al. (2024) bahwa cadangan biji/kotiledon merupakan sumber karbon dan 

unsur mineral penting bagi pertumbuhan awal bibit, serta kehilangan kotiledon 

dapat menurunkan pertumbuhan dan akumulasi biomassa. Grafik interaksi 

perlakuan metode perendaman dan pemberian sungkup tersaji pada Ilustrasi 9. 

 

Ilustrasi 9. Grafik Interaksi Perlakuan Metode Perendaman dan Pemberian 

Sungkup terhadap Bobot Kering Tanaman 60 HSS 
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Berdasarkan Ilustrasi 9, terlihat adanya interaksi antara metode perendaman 

dan pemberian sungkup terhadap bobot kering tanaman pada umur 60 HSS. Pada 

perlakuan tanpa sungkup, bobot kering tanaman menunjukkan nilai yang relatif 

stabil, yaitu sebesar 0,10 g pada kontrol, 0,10 g pada perlakuan air hangat, dan 

sedikit meningkat menjadi 0,11 g pada perlakuan H₂SO₄. Hal ini menunjukkan 

bahwa tanpa pemberian sungkup, metode perendaman tidak menyebabkan 

perbedaan bobot kering tanaman yang terlalu besar, meskipun perlakuan H₂SO₄ 

cenderung memberikan hasil sedikit lebih tinggi. 

Terlihat pada Tabel 10, yaitu bobot kering tanpa sungkup berada pada kisaran 

sempit 0,10–0,11 g, sedangkan pada perlakuan dengan riwayat sungkup nilainya 

lebih bervariasi, yaitu 0,10–0,15 g. Keseragaman nilai pada perlakuan tanpa 

sungkup menunjukkan bahwa tanaman sejak awal berada pada kondisi lingkungan 

yang relatif sama dan tidak mengalami perubahan iklim mikro akibat pembukaan 

sungkup. Nilai bobot kering pada perlakuan dengan riwayat sungkup lebih 

bervariasi. Hal ini diduga berkaitan dengan adanya fase penyesuaian tanaman 

setelah sungkup dibuka pada 39 HSS. Tanaman yang sebelumnya berada pada 

kondisi iklim mikro lebih lembap dan terlindung perlu menyesuaikan diri dengan 

lingkungan terbuka, terutama terhadap perubahan kelembapan, intensitas cahaya, 

suhu, dan pergerakan udara. Hal ini sesuai dengan Teixeira et al. (2017) bahwa 

tanaman muda yang sebelumnya tumbuh pada kondisi kelembapan tinggi perlu 

beradaptasi secara bertahap terhadap kelembapan relatif dan intensitas cahaya 

lingkungan agar kemampuan fisiologisnya lebih stabil. Variasi bobot kering pada 

perlakuan dengan riwayat sungkup juga dapat dikaitkan dengan perubahan kondisi 
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cahaya setelah sungkup dibuka. Pada bibit kopi arabika varietas Sigarar Utang, 

faktor naungan atau intensitas cahaya berpengaruh terhadap pertumbuhan vegetatif. 

Hal ini sesuai dengan Damanik et al. (2023) bahwa intensitas naungan berpengaruh 

nyata terhadap tinggi tanaman, luas daun, dan kandungan klorofil bibit kopi arabika 

Sigarar Utang. Dengan demikian, perubahan dari kondisi terlindung menuju kondisi 

terbuka dapat menyebabkan respons pertumbuhan yang tidak seragam antar 

tanaman. 

4.12. Bobot Kering Tajuk 

Berdasarkan hasil ANOVA  dapat dilihat bahwa perlakuan metode 

perendaman dan pemberian sungkup serta interaksi keduanya berpengaruh nyata 

terhadap bobot kering tajuk tanaman kopi arabika varietas Sigarar Utang  pada 60 

HSS. Hasil uji DMRT (Lampiran 16) taraf signifikan 5% terhadap bobot kering 

tajuk tanaman kopi arabika varietas Sigarar Utang  pada 60 HSS dapat dilihat pada 

Tabel 13. 

Tabel 13. Bobot Kering Tajuk Tanaman Kopi Arabika Varietas Sigarar 

Utang  pada 60 HSS 

Metode Perendaman 
Pemberian Sungkup 

Rata-rata 
Tanpa Sungkup Sungkup 

  -----------------(g)-----------------  

Kontrol 0,28bc 0,37a 0,32a 

Air Hangat 50˚C 0,29bc 0,30b 0,29bc 

H2SO4 20% 0,30b 0,30b 0,30ab 

Rata-rata 0,28b 0,32a   
Superskrip berbeda pada baris dan kolom yang sama menunjukkan adanya perbedaan nyata (p<0,05) 

 

Hasil penelitian pada Tabel 13 menunjukkan adanya interaksi antara metode 

perendaman dan pemberian sungkup berpengaruh nyata terhadap bobot kering tajuk 
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tanaman kopi arabika varietas Sigarar Utang pada 60 HSS. Pada perlakuan kontrol 

dengan sungkup menunjukkan hasil yang berbeda nyata dengan nilai tertinggi yaitu 

0,37. Pada perlakuan dengan nilai terendah 0,28 yaitu kontrol tanpa sungkup tidak 

berbeda nyata dengan perlakuan, air hangat tanpa sungkup, air hangat dengn 

sungkup,  H2SO4 dengan konsentrasi 20% tanpa sungkup dan H2SO4 dengan 

konsentrasi 20% dengan sungkup. Grafik interaksi perlakuan metode perendaman 

dan pemberian sungkup terhadap bobot kering tajuk 60 HSS tersaji pada Ilustrasi 

10. 

 

Ilustrasi 10. Grafik Interaksi Perlakuan Metode Perendaman dan Pemberian 

Sungkup terhadap Bobot Kering Tajuk 60 HSS 
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tanpa pemberian sungkup, metode perendaman tidak memberikan perbedaan yang 

besar terhadap bobot kering tajuk, meskipun perlakuan H₂SO₄ cenderung 

menghasilkan bobot tajuk sedikit lebih tinggi. 

Perlakuan dengan metode perendaman kontrol dengan pemberian sungkup 

menunjukkan hasil dengan nilai terendah tetapi tidak berbeda nyata dengan 

perlakuan lainnya. Hal ini dapat dipengaruhi oleh benih yang belum diberi 

perlakuan perendaman terlebih dahulu sehingga pertumbuhan benih lebih lambat. 

Hal ini sesuai dengan Sitanggang et al. (2021) bahwa proses perkecambahan kopi 

membutuhkan waktu cukup panjang karena biji kopi memiliki kulit biji keras yang 

bersifat semipermeabel terhadap air, sehingga diperlukan perlakuan pematahan 

dormansi sebelum penanaman.  Kombinasi perlakuan kontrol dengan sungkup 

menghasilkan bobot kering tajuk tertinggi, yaitu 0,37 g dengan nilai berbeda nyata 

dengan kombinasi perlakuan lainnya. Tingginya bobot kering tajuk pada kontrol 

dengan sungkup sampel masih berada pada kondisi kecambah tidak sempurna, yaitu 

masih dalam fase serdadu, bukan fase kepelan seperti sampel lainnya sehingga 

mempengaruhi bobot kering tajuk. Hal ini sesuai dengan Nunes et al. (2024) bahwa 

kotiledon berperan sebagai sumber utama karbon dan unsur mineral pada fase awal 

pertumbuhan bibit, serta pengurangan kotiledon dapat menurunkan pertumbuhan 

dan akumulasi biomassa. 

4.13. Bobot Kering Akar 

Berdasarkan hasil ANOVA dapat dilihat bahwa perlakuan metode 

perendaman serta interaksi keduanya berpengaruh nyata terhadap bobot kering akar 

tanaman kopi arabika varietas Sigarar Utang  pada 60 HSS. Hasil uji DMRT 
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(Lampiran 17) taraf signifikan 5% terhadap bobot kering akar tanaman kopi arabika 

varietas Sigarar Utang  pada 60 HSS dapat dilihat pada Tabel 14. 

Tabel 14. Bobot Kering Akar Tanaman Kopi Arabika Varietas Sigarar 

Utang  pada 60 HSS 

Metode Perendaman 
Pemberian Sungkup 

Rata-rata 
Tanpa Sungkup Sungkup 

 -----------------(g)-----------------  

Kontrol 0,28b 0,21bc 0,24bc 

Air Hangat 50˚C 0,22bc 0,36b 0,29b 

H2SO4 20% 0,45a 0,45ab 0,44a 

Rata-rata 0,31 0,33   
Superskrip berbeda pada baris dan kolom yang sama menunjukkan adanya perbedaan nyata (p<0,05) 
  

Hasil penelitian pada Tabel 14 menunjukkan adanya interaksi perlakuan 

perendaman dengan pemberian sungkup. Pada perlakuan H2SO4 dengan konsentrasi 

20% tanpa sungkup menunjukkan respon berbeda nyata dengan perlakuan air 

hangat dan kontrol yaitu 0,45 tetapi tidak berbeda nyata dengan perlakuan H2SO4 

dengan konsentrasi 20% dengan sungkup. Pada perlakuan kontrol dengan sungkup 

dan air hangat tanpa sungkup menunjukkan hasil terendah yaitu 0,21 dan 0,22. 

Grafik interaksi perlakuan metode perendaman dan pemberian sungkup terhadap 

bobot kering akar 60 HSS tersaji pada Ilustrasi 11. 

Berdasarkan Ilustrasi 11, terlihat adanya interaksi antara metode 

perendaman dan pemberian sungkup terhadap bobot kering akar tanaman pada 

umur 60 HSS. Pada perlakuan tanpa sungkup, bobot kering akar pada kontrol 

sebesar 0,28 g, kemudian menurun pada perlakuan air hangat menjadi 0,22 g, dan 

meningkat tajam pada perlakuan H₂SO₄ menjadi 0,45 g. Hal ini menunjukkan 

bahwa pada kondisi tanpa sungkup, perlakuan H₂SO₄ mampu memberikan hasil 
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terbaik terhadap pembentukan bobot kering akar dibandingkan kontrol maupun air 

hangat. 

 

Ilustrasi 11. Grafik Interaksi Perlakuan Metode Perendaman dan Pemberian 

Sungkup terhadap Bobot Kering Akar 60 HSS 

 

Rendahnya bobot kering akar pada kontrol dengan sungkup diduga karena 

benih tidak memperoleh perlakuan perendaman awal, sehingga kulit biji yang keras 

masih menjadi hambatan bagi penyerapan air dan pertukaran gas. Hal ini 

menyebabkan kondisi kelembapan akibat sungkup pada fase awal belum tentu 

dapat dimanfaatkan optimal oleh benih. Novita et al. (2023) melaporkan bahwa 

benih kopi tanpa perendaman termasuk salah satu perlakuan dalam pematahan 

dormansi dan menunjukkan bahwa perlakuan perendaman diperlukan untuk 

meningkatkan respons perkecambahan. Tingginya bobot kering akar pada 

perlakuan H₂SO₄ 20% diduga berkaitan dengan fungsi H₂SO₄ sebagai bahan 

skarifikasi kimia. Skarifikasi dapat membantu mengurangi hambatan fisik kulit 

benih, sehingga air dan oksigen lebih mudah masuk ke dalam benih, proses imbibisi 
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berlangsung lebih baik, dan pertumbuhan akar dapat berkembang lebih optimal. Hal 

ini sesuai dengan Rahmadani et al. (2022) bahwa benih kopi memerlukan perlakuan 

pematahan dormansi, salah satunya melalui skarifikasi kimia dengan H₂SO₄. 

4.14. Panjang Akar 

Berdasarkan hasil ANOVA dapat dilihat bahwa metode perendaman 

berpengaruh nyata terhadap panjang akar tanaman kopi arabika varietas Sigarar 

Utang  pada 60 HSS. Hasil uji DMRT taraf signifikan 5% terhadap panjang akar 

tanaman kopi arabika varietas Sigarar Utang  pada 60 HSS dapat dilihat pada  

Tabel 15. 

Tabel 15. Panjang Akar Tanaman Kopi Arabika Varietas Sigarar Utang  pada 60 

HSS 

Metode Perendaman 
Pemberian Sungkup 

Rata-rata 
Tanpa Sungkup Sungkup 

  -----------------(cm)-----------------  

Kontrol 2,68 1,98  2,33bc 

Air Hangat 50˚C 2,93 2,96 2,94a  

H2SO4 20% 2,91 2,69 2,79ab 

Rata-rata 2,84 2,54   
Superskrip berbeda pada kolom rata-rata yang sama menunjukkan adanya perbedaan nyata (p<0,05) 

  

Hasil penelitian pada Tabel 15 metode perendaman adanya perbedaan nyata  

terhadap panjang akar tanaman kopi arabika varietas Sigarar Utang  pada 60 HSS. 

Perlakuan air hangat menghasilkan nilai tertinggi yaitu 2,94 cm tetapi tidak berbeda 

nyata dengan metode perendaman menggunakan H2SO4 dengan konsentrasi 20%. 

Pada perlakuan kontrol memiliki nilai terendah yaitu 2,33 cm tetapi tidak berbeda 

nyata dengan perlakuan H2SO4 dengan konsentrasi 20%. Hal ini menunjukkan 

bahwa perlakuan air hangat memiliki respon yang baik terhadap parameter panjang 
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akar. Tingginya panjang akar pada perlakuan air hangat 50°C diduga berkaitan 

dengan kemampuan perlakuan air hangat dalam membantu proses awal imbibisi 

dan pematahan dormansi tanpa menyebabkan kerusakan berat pada embrio. Hal ini 

sesuai dengan Wibowo et al. (2023) bahwa perlakuan suhu air merupakan salah 

satu metode untuk mempercepat masa dormansi benih kopi arabika, pada suhu 

50°C masih dapat digunakan sebagai perlakuan alternatif, sedangkan suhu yang 

lebih tinggi dapat menurunkan mutu kecambah atau menyebabkan kerusakan 

embrio.  

Perlakuan H₂SO₄ 20% juga menghasilkan panjang akar yang relatif tinggi 

yaitu 2,79 cm, meskipun tidak berbeda nyata dengan air hangat 50°C maupun 

kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa H₂SO₄ 20% tetap memiliki kecenderungan 

mendukung pertumbuhan akar. Peran H₂SO₄ berkaitan dengan skarifikasi kimia, 

yaitu membantu mengurangi hambatan fisik kulit benih sehingga air dan oksigen 

lebih mudah masuk ke dalam benih. Hal ini sesuai dengan Zuhroh et al. (2023) 

menyatakan bahwa konsentrasi dan lama perendaman H₂SO₄ berpengaruh terhadap 

perkecambahan dan pertumbuhan biji kopi. Pada faktor pemberian sungkup, rata-

rata panjang akar tanpa sungkup sebesar 2,84 cm, sedangkan perlakuan dengan 

riwayat sungkup sebesar 2,54 cm. Hal ini diduga berkaitan dengan fase penyesuaian 

tanaman setelah sungkup dibuka. Tanaman yang sebelumnya tumbuh dalam 

kondisi iklim mikro lebih lembap dan terlindung perlu menyesuaikan diri terhadap 

kondisi terbuka, termasuk perubahan cahaya, kelembapan, suhu, dan pergerakan 

udara. Hal ini sesuai dengan Teixeira et al. (2017) bahwa tanaman muda dari 

kondisi berkelembapan tinggi perlu mengalami proses penyesuaian menuju 
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kelembapan relatif dan tingkat cahaya lingkungan agar kemampuan fisiologis dan 

kelangsungan hidupnya meningkat. 

4.15. Rasio Tajuk/Akar 

Berdasarkan hasil ANOVA  dapat dilihat bahwa perlakuan metode 

perendaman berpengaruh nyata terhadap SR rasio tanaman kopi arabika varietas 

Sigarar Utang. Hasil uji DMRT (Lampiran 19) taraf signifikan 5% terhadap SR 

rasio tanaman kopi arabika varietas Sigarar Utang  dapat dilihat pada Tabel 16. 

Tabel 16. Rasio Tajuk/Akar Tanaman Kopi Arabika Varietas Sigarar Utang 

Metode Perendaman 
Pemberian Sungkup 

Rata-rata 
Tanpa Sungkup Sungkup 

  --------------(%KN/etmal)--------------  

Kontrol  1,53bc 2,56a 2,04 

Air Hangat 50˚C 1,98b 1,83b 1,90 

H2SO4 20% 1,83b  1,83bc 1,82 

Rata-rata 1,78b 2,07a   
Superskrip berbeda pada baris dan kolom yang sama menunjukkan adanya perbedaan nyata (p<0,05) 

 

 Hasil penelitian pada Tabel 16 menunjukkan adanya interaksi terhadap rasio 

tajuk/akar. Pada kombinasi perlakuan kontrol dengan sungkup menunjukkan 

pengaruh nyata terhadap rasio tajuk/akar dengan nilai 2,56. Pada perlakuan kontrol 

tanpa sungkup menunjuka nilai terendah yaitu 1,53. Tingginya rasio tajuk/akar pada 

kontrol dengan sungkup menunjukkan bahwa biomassa tajuk relatif lebih besar 

dibandingkan biomassa akar. Hal ini sesuai dengan Vanesaputri et al. (2022) bahwa 

rasio tajuk/akar dihitung dengan membandingkan berat kering tajuk dan berat 

kering akar, sehingga nilai rasio yang lebih tinggi mencerminkan biomassa tajuk 

yang relatif lebih besar daripada biomassa akar. Grafik interaksi perlakuan metode 
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perendaman dan pemberian sungkup terhadap rasio tajuk/akar tersaji pada Ilustrasi 

12. 

 

Ilustrasi 12. Grafik Interaksi Perlakuan Metode Perendaman dan Pemberian 

Sungkup terhadap Rasio Tajuk/Akar 
 

Berdasarkan Ilustrasi 12, terlihat adanya interaksi antara metode perendaman 

dan pemberian sungkup terhadap rasio tajuk/akar tanaman. Nilai rasio tajuk/akar 

tertinggi diperoleh pada kombinasi perlakuan kontrol dengan sungkup, yaitu 2,56, 

sedangkan nilai terendah terdapat pada perlakuan kontrol tanpa sungkup, yaitu 1,53. 

Perbedaan ini menunjukkan bahwa pemberian sungkup dapat mengubah 

keseimbangan pertumbuhan antara tajuk dan akar, terutama pada perlakuan kontrol. 

Kondisi lingkungan mikro di dalam sungkup, seperti kelembapan yang lebih tinggi, 

diduga dapat mendukung pertumbuhan bagian tajuk sehingga rasio tajuk terhadap 

akar menjadi lebih besar. 

Kondisi ini dapat terjadi karena sampel pada perlakuan kontrol dengan 

sungkup masih berada pada fase perkembangan yang belum seragam, yaitu masih 
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dalam fase serdadu, bukan fase kepelan seperti sampel lain. Hal ini sesuai dengan 

Nunes et al. (2024) bahwa kotiledon merupakan sumber utama karbon dan unsur 

mineral pada fase awal pertumbuhan bibit, sehingga keberadaannya dapat 

memengaruhi akumulasi biomassa awal tanaman. Secara fisiologis rasio tajuk/akar 

menunjukkan alokasi biomassa antara bagian atas tanaman dan akar. Nilai rasio 

tajuk/akar yang tinggi menunjukkan proporsi tajuk lebih besar dibandingkan akar, 

sedangkan nilai yang lebih rendah menunjukkan alokasi biomassa ke akar relatif 

lebih besar. Hal ini sesuai dengan Qi et al. (2023) bahwa rasio tajuk/akar sering 

digunakan sebagai indikator respons adaptif tanaman terhadap kondisi lingkungan, 

karena tanaman dapat mengubah pembagian biomassa antara organ penyerap 

air/hara dan organ penangkap cahaya. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Simpulan 

Perlakuan metode perendaman, pemberian sungkup, serta interaksi keduanya 

berpengaruh nyata terhadap parameter perkecambahan dan pertumbuhan awal 

benih kopi arabika terhadap persentase perkecambahan, indeks laju 

perkecambahan, viabilitas, tinggi tanaman, bobot kering tanaman, bobot kering 

tajuk, dan bobot kering akar. Hasil  terbaik secara keseluruhan ditunjukkan oleh 

interaksi perendaman H2SO4 20% dengan pemberian sungkup. Interaksi antara 

perlakuan H2SO4 20% dengan pemberian sungkup sangat efektif karena H2SO4 

20% mampu melunakkan kulit benih untuk mematahkan dormansi fisik, sementara 

sungkup menjaga kestabilan iklim mikro, sehingga menghasilkan perkecambahan 

dan pertumbuhan bibit yang paling maksimal. 

5.2. Saran 

Saran penelitian selanjutnya adalah mengkaji lebih lanjut terkait penggunaan 

sungkup terhadap pertumbuhan dan perkecambahan benih tanaman kopi. Penelitian 

disarankan pada tanaman kopi robusta yang dilakukan pada wilayah dataran tinggi 

karena pemberian sungkup dapat meningkatkan suhu yang sesuai dengan syarat 

tumbuh kopi robusta serta pengaturan densitas benih dan jarak tanam media dengan 

sungkup agar mendapatkan kondisi ideal untuk perkecambahan benih kopi. 
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